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  Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sosialisasi sila 
ke empat, mendeskripsikan kendala yang dihadapi, dan mendeskripsikan solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala dalam sosialisasi sila ke empat melalui model 
pembelajaran simulasi pada organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri 
RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Subjek adalah kepala kepala desa, tokoh masyarakat meliputi 
Rt/Rw, dan karang taruna Gandu Putra di Dukuh Kemiri Rt. 01/Rw. 02, Keyongan, 
Nogosari, Boyolali. Objek penelitian adalah meningkatkan  pemahaman sila ke 4 pada 
karang taruna Gandu Putra di Dukuh Kemiri Rt. 01/Rw. 02, Keyongan, Nogosari, 
Boyolali melalui model pembelajaran simulasi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah interaktif yang meliputi wawancara,  observasi, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber data dan 
triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi Karang Taruna 
Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten 
Boyolali, yaitu a) Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat, b) Tidak 
memaksakan kehendak kepada orang lain, c) Mengutamakan budaya bermusyawarah 
dalam mengambil keputusan bersama, dan d) Bermusyawarah sampai mencapai kata 
mufakat diliputi dengan semangat kekeluargaan. 2) Kendala yang Dihadapi dalam 
Sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi pada Organisasi Karang Taruna Gandu 
Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali, yaitu 
sifat egois, sifat individualisme, pengaruh dari teman, dan faktor dari keluarga. 3) Solusi 
Untuk Mengatasi Kendala Dalam Sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada 
Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, 
Nogosari Kabupaten Boyolali, yaitu: memberikan pemahaman tentang pentingnya 
mentaati peraturan dan tidak boleh bersikap egois, memberikan pemahaman agar tidak 
suka memaksakan pendapat mereka kepada orang lain, pandai dalam memilih teman 
bergaul, dan memberikan pemahaman tentang pentingnya musyawarah mufakat. 
 




The purpose of this research is to describe the socialization of the fourth 
principle, to describe the obstacles encountered, and to describe the solution to 
overcome the obstacle in the socialization of the fourth principle through the simulation 
learning model at the organization Garang Putra Karang Taruna in Dukuh Kemiri RT. 
01/RW 02, Keyongan, Nogosari Boyolali District. The type of this research is 
descriptive qualitative. Subjects were the heads of village heads, community leaders 
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including Rt/Rw, and Gandu Putra cadets at Dukuh Kemiri Rt. 01/Rw. 02, Keyongan, 
Nogosari, Boyolali. The object of this research is to improve the understanding of the 
4th principle on Gandu Putra youth in Hamlet Rt. 01/Rw. 02, Keyongan, Nogosari, 
Boyolali through simulation learning model. Data collection techniques in this study is 
interactive which includes interviews, observation, and documentation. This study uses 
two kinds of triangulation, ie triangulation of data sources and triangulation techniques 
or data collection methods. The results of this study can be concluded that: 1) 
Socialization of the Fourth Precepts Through Simulation at the Organization Coral 
Gandu Putra In Hamlet Hamlet RT. 01) RW 02, Keyongan, Nogosari Boyolali District, 
namely a) Prioritizing the interests of the state and society, b) Not imposing the will of 
others, c) Prioritizing consensus culture in making joint decisions, and d) Deliberate 
until the word mufakat is filled with the spirit kinship. 2) Constraints Faced in 
Socialization of the Fourth Precepts Through Simulation at the Organization of Taruna 
Gandu Putra In Hamlet Hamlet RT. 01/RW 02, Keyongan, Nogosari Boyolali District, 
that is selfishness, individualism, influence from friends, and factor from family. 3) 
Solutions To Overcome Constraints In The Socialization Of The Four Precepts Through 
Simulation At The Organization Of Taruna Gandu Putra In Hamlet Hamlet RT. 01/RW 
02, Keyongan, Nogosari Boyolali District, which is: to give an understanding about the 
importance of obeying the rules and not to be selfish, to give understanding to not to 
impose their opinion on others, good at choosing friends and to understand about the 
importance of consensus deliberation. 
 
Keywords: Socialization, simulation, youth organization 
 
1 Pendahuluan 
Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa Indonesia, dimana di dalamnya 
terkandung nilai-nilai luhur bagi bangsa Indonesia. Nilai-nilai yanga terkandung dalam 
Pancasila adalah nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan 
Keadilan. Pancasila mempunyai fungsi sebagai acuan bersama, baik dalam 
memecahkan perbedaan serta pertentangan politik diantara golongan dan kekuatan 
politik yang ada. Berarti segenap golongan dan kekuatan yang ada di Indonesia sepakat 
untuk menjaga, memelihara, dan mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dengan bingkai Pancasila. Berdasarkan fungsi tersebut, sudah seharusnya semua nilai-
nilai yang terkandung di dalam Pancasila dipahami dan selanjutnya diamalkan.     
Pengambilan keputusan bukan berdasarkan hasil musyawarah merupakan salah 
satu tindak penyimpangan yang sering dilakukan. Hal iani tentu saja menyalahi sila ke 4 
dari Pancasila yang berbunyi ”Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 
dalam Permusyawaratan Perwakilan”. Musyawarah  mufakat merupakan cerminan dari 
sila ke 4 dari Pancasila. Menurut Kaelan (2005: 77-81), nilai-nilai sila ke-4 Pancasila 
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meliputi keputusan berdasarkan mufakat, pengambilan keputusan berdasarkan suara 
terbanyak, kerakyatan, hikmat kebijaksanaan, permusyawaratan, perwakilan. Nilai ini 
mengutamakan kepentingan negara/bangsa dengan tetap menghargai kepentingan 
pribadi dan golongan, musyawarah untuk  mufakat dan menjunjung tinggi harkat dan 
martabat serta nilai kebenaran dan keadilan. Setiap warga negara perlu memahami 
bahwa musyawarah mufakat dapat memperkuat tali silahturahmi dan memperkokoh 
pondasi NKRI berdasarkan demokrasi Pancasila. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, memudarnya pelaksanaan musyawarah 
untuk mufakat juga tercermin dalam kegiatan di Karang Taruna di Dukuh Kemiri Rt. 
01/Rw. 02 Keyongan, Nogosari, Boyolali. Seperti diketahui bersama, Karang Taruna 
merupakan salah satu organisasi yang mengadakan pertemuan rutin setiap bulannya 
untuk membahas program kerja yang akan dilakukan. Pembahasan dari kegiatan 
tersebut melibatkan berbagai pendapat dari anggotanya dan masing-masing harus benar-
benar diperhatikan. Perbedaan pendapat yang timbul sering memicu konflik 
antaranggota sehingga menimbulkan kesalah pahaman dalam menerima informasi.  Hal 
inilah yang menyebabkan anggota Karang Taruna lebih sering menggunakan sistem 
voting daripada musyawarah mufakat dalam mengambil keputusan untuk program kerja 
yang akan dilakukan. 
Penggunaan voting yang telah lama berlangsung mencerminkan para pemuda telah 
melupakan musyawarah mufakat dan hal inilah yang mendorong pemerintah Desa 
Keyongan merasa perlu untuk menumbuhkan dan meningkatkan gairah pemuda pemudi 
untuk melakukan musyawarah mufakat dalam mengambil keputusan. Selain tidak sesuai 
dengan pengamalan sila ke 4 dari Pancasila, voting akan mematikan ide-ide yang ada 
dalam diri anggota Karang Taruna. Hasilnya, mereka hanya akan memilih antara dua 
pilihan yang diajukan oleh ketua Karang Taruna tanpa ada yang berani usul atau 
mengekspresikan ide-ide mereka. Sosialisasi merupakan salah satu cara yang dapat 
yang dilakukan kepada generasi muda untuk meningkatkan kembali kesadaran mereka 
tentang pentingnya musyawarah mufakat dalam pengambilan suatu keputusan. Dengan 
adanya sosialisasi ini peneliti mengharapkan generasi muda nantinya mempunyai sikap 
yang mencerminkan sila ke 4 dari Pancasila, menjadikan generasi muda yang selalu 
mengutamakan musyawarah untuk mencapai mufakat dalam menyelesaikan 
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permasalahan, menghargai hasil musyawarah, mau menghormati dan menghargai 
pendapat orang lain, serta mau bekerja sama untuk mempertanggung jawabkan hasil 
keputusan musyawarah. 
Simulasi dinilai sebagai salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh pemuda pemudi di Dukuh Kemiri Rt. 01/ Rw. 02 
Keyongan, Nogosari Boyolali. Menurut Sudjana (2010: 25), metode pembelajaran 
simulasi merupakan metode pembelajaran yang membuat suatu peniruan terhadap 
sesuatu yang nyata, terhadap keadaan sekelilingnya (state of affaris) atau proses. 
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses 
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang sebenarnya. Simulasi 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman pemuda pemudi tentang makna 
dari Pancasila sila ke-4 yaitu role playing (bermain peran). Dengan memerankan sendiri 
beberapa perilaku yang menggambarkan makna dari sila ke 4 diharapkan para pemuda 
pemudi tersebut dapat merasakan sendiri manfaatnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, hal ini 
mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian untuk meningkatkan pemahaman 
Pancasila khususnya sila ke 4 dari para anggota Karang Taruna yang semakin merosot. 
Hal tersebut melatarbelakangi peneliti untuk mengadakan suatu kajian ilmiah dengan 
judul, “Sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi Karang Taruna 
Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten 
Boyolali” 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sosialisasi sila ke empat melalui 
model pembelajaran simulasi, mendeskripsikan kendala yang dihadapi, dan 
mendeskripsikan solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam sosialisasi sila 
ke empat melalui model pembelajaran simulasi pada organisasi Karang Taruna Gandu 
Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali. 
2 Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Nawawi (1992:67), 
menjelaskan bahwa metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara 
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang diselidiki 
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(seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik dan lain-lain) sebagaimana adanya, 
berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada saat sekarang. 
Selain penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian ini juga merupakan penelitian 
kualitatif. Menurut Maryadi dkk. (2010: 9), penelitian kualitatif berusaha mengungkap 
gejala-gejala yang dikaji secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui 
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen 
utama (instrumen kunci).  
Strategi penelitian ini yaitu kasus tunggal terpancang agar dalam penelitian ini 
lebih mudah dalam mencari data yang sesuai dengan masalah, serta mengumpulkan 
datanya lebih terarah dari pada tujuan yang hendak dicapai. Secara lebih rinci kasus 
terpancang dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran simulasi untuk meningkatkan 
pemahaman sila ke 4 pada karang taruna Gandu Putra di Dukuh Kemiri Rt. 01/Rw. 02, 
Keyongan, Nogosari, Boyolali. 
Menurut  Maryadi dkk. (2010:13), subjek penelitian mencangkup semua pihak 
yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam sebuah penelitian. 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah 
kepala kepala desa, tokoh masyarakat meliputi Rt/Rw, dan karang taruna Gandu Putra 
di Dukuh Kemiri Rt. 01/Rw. 02, Keyongan, Nogosari, Boyolali. 
Menurut Maryadi dkk. (2010:13), objek penelitian merupakan variabel yang 
diteliti, baik berupa peristiwa, tingkah laku, aktifitas, maupun gejala-gejala sosial yang 
lainnya. Berdasarkan pemaparan tersebut maka objek penelitian adalah aspek-aspek dari 
subjek penelitian yang menjadi sasaran penelitian. Objek penelitian adalah 
meningkatkan  pemahaman sila ke 4 pada karang taruna Gandu Putra di Dukuh Kemiri 
Rt. 01/Rw. 02, Keyongan, Nogosari, Boyolali melalui model pembelajaran simulasi. 
Menurut Sugiyono (2010:308), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang 
meliputi wawancara,  observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua 
macam triangulasi, yang pertama triangulasi sumber data yang berupa informasi dari 
tempat, peristiwa dan dokumen yang memuat catatan yang berkaitan dengan data yang 
dimaksudkan. Kedua, triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang berasal 
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dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Menurut Gay sebagaimana dikutip oleh 
Iskandar (2012:74), analisis data dilakukan dengan menguji kesesuaian antara data yang 
satu dengan data yang lain. Penelitian ini menggunakan model interaktif.  
 
3 Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 
3.1.1 Sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi Karang 
Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari 
Kabupaten Boyolali.  
Simulasi yang digunakan untuk mensosialisasikan pentingnya nilai-nilai sila ke empat 
dalam diri pemuda pemudi Organisasi Karang Taruna “Gandu Putra” Di Dukuh Kemiri 
RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali adalah role playing. Role 
playing yang dimainkan menyadur film yang berjudul Laskar Pemimpi.  Film Laskar 
Pemimpi dipilih karena di dalamnya sarat dengan perjuangan warga negara Indonesia 
dalam mempertahankan tanah air dari penjajah Belanda. Film Laskar Pemimpi berkisah 
tentang sekelompok gerilyawan amatir dengan latar belakang yang beragam. Mereka 
dipertemukan dan berjuang demi kemerdekaan Indonesia. 
1) Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat. Salah satu sosialisasi 
Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh 
Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu mengutamakan 
kepentingan negara dan masyarakat. Membela tanah air harus diprioritaskan daripada 
kepentingan diri sendiri. Mengutamakan kepentingan negara di atas kepentingan sendiri 
dinilai sangatlah penting, karena kita hidup bermasyarakat. Manusia sebagai makhluk 
sosial tidak dapat hidup sendiri, maka dari itu harus saling membantu dan tidak menjadi 
manusia yang individualis.  
2) Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain. Salah satu sosialisasi Sila Ke 
Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri 
RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu tidak memaksakan 
kehendak kepada orang lain. Memaksakan kehendak kepada orang lain sangat tidak 
dibenarkan, karena dampak buruk yang diakibatkan bisa sangat berbahaya. Benci, 
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dendam dan perbuatan-perbuatan buruk bisa menjadi akibat dari perbuatan 
memaksanakan kehendak kepada orang lain. 
3) Mengutamakan budaya bermusyawarah dalam mengambil keputusan 
bersama. Salah satu sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi 
Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari 
Kabupaten Boyolali yaitu mengutamakan budaya bermusyawarah dalam mengambil 
keputusan bersama. Musyawarah mufakat dalam mengambil keputusan bersama adalah 
cara yang tepat untuk mengatasi berbagai pendapat yang berbeda. Mufakat adalah 
kesepakatan yang dihasilkan setelah melakukan proses pembahasan dan perundingan 
bersama. Jadi musyawarah mufakat merupakan proses membahas persoalan secara 
bersama demi mencapai kesepakatan bersama. Musyawarah mufakat dilakukan sebagai 
cara untuk menghindari pemungutan suara yang menghasilkan kelompok minoritas dan 
mayoritas. 
1) Kendala mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat. Salah satu 
kendala sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi Karang Taruna 
Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten 
Boyolali yaitu masih ditemukannnya anggota karang taruna yang egois. Egois ditujukan 
kepada seseorang yang dalam kesehariannya selalu mementingkan dirinya sendiri tanpa 
3.1.2 Kendala yang Dihadapi Dalam Sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi 
Pada Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 
02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali 
4) Bermusyawarah sampai mencapai kata mufakat diliputi dengan semangat 
kekeluargaan. Salah satu sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi 
Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari 
Kabupaten Boyolali yaitu bermusyawarah sampai mencapai kata mufakat diliputi 
dengan semangat kekeluargaan. Musyawarah didasari oleh semangat kekeluargaan dan 
gotong royong dan dengan begitu musyawarah dapat mencapai mufakat dengan suasana 
lebih baik. Pentingnya musyawarah yang dilandasi dengan sikap kekeluargaan agar 
masing-masing pihak yang sedang bermusyawarah mampu menggunakan akal dan tidak 
mengedepankan emosi selama musyawarah berlangsung. 
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memperdulikan orang lain disekelilingnya. Salah satu anggota karang taruna yang tidak 
peduli ketika teman-teman lain sedang mempersiapkan peralatan untuk bermain peran.   
2) Kendala tidak memaksakan kehendak kepada orang lain. Salah satu kendala 
sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi Karang Taruna Gandu 
Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu 
masih ditemukannnya anggota karang taruna yang egois.  Seseorang yang sering 
memaksakan kehendaknya kepada orang lain memiliki harapan orang lain 
melaksanakan kehendaknya dengan baik dan menyenangkan hatinya. Namun yang 
terjadi seringkali hasil dari suatu pekerjaan yang dipaksakan adalah tidak maksimal. 
Orang tidak merasa nyaman melaksanakan suatu pekerjaan yang dipaksakan. 
3) Kendala mengutamakan budaya bermusyawarah dalam mengambil keputusan 
bersama. Salah satu kendala sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada 
Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, 
Nogosari Kabupaten Boyolali terkait tidak mengutamakan budaya bermusyawarah 
dalam mengambil keputusan bersama yaitu pengaruh dari teman yang tidak mau ikut 
bermusyawarah. Pengaruh teman yang buruk juga akan berdampak buruk bagi orang 
lain, karena pengaruh mereka sangat kuat dibandingkan dengan pengaruh dari diri 
sendiri. 
4) Kendala bermusyawarah sampai mencapai kata mufakat diliputi dengan 
semangat kekeluargaan. Salah satu kendala sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi 
Pada Organisasi Karang Taruna “Gandu Putra” Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, 
Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali terkait bermusyawarah sampai mencapai kata 
mufakat diliputi dengan semangat kekeluargaan yaitu adanya faktor dari keluarga yang 
tidak pernah menanamkan pentingnya musyawarah mufakat kepada anak. Beberapa 
orang tua mengira bahwa keputsan yang diambil di dalam keluarga tidak perlu 
menggunakan musyawarah yang melibatkan anak, akarena mereka merasa pilihan 
mereka adalah yang terbaik. 
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Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali.  
1) Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.  
Salah satu sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi 
Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, 
Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu mengutamakan kepentingan negara dan 
masyarakat.   
2) Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.  
Salah satu sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi 
Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, 
Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu tidak memaksakan kehendak kepada orang 
lain.  
3) Mengutamakan budaya bermusyawarah dalam mengambil keputusan bersama. 
Salahh satu sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi 
Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, 
Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu mengutamakan budaya bermusyawarah 
dalam mengambil keputusan bersama.  
4) Bermusyawarah sampai mencapai kata mufakat diliputi dengan semangat 
kekeluargaan.  
Salah satu sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi 
Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, 
4. Penutup
4.1 Simpulan 
Berdasarkan  hasil  dari  penelitian  yang  telah  dilakukan  maka  dapat  
disimpulkan sebagaimana berikut. 
4.1.1 Sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi Karang Taruna Gandu 
Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu bermusyawarah sampai mencapai kata 
mufakat diliputi dengan semangat kekeluargaan. 
4.1.2 Kendala yang Dihadapi Dalam Sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi 
Pada Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 
02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali 
1) Kendala mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat. 
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Salah satu kendala sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada 
Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, 
Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu masih ditemukannnya anggota 
karang taruna yang egois.  
2) Kendala tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.  
Salah satu kendala sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada 
Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, 
Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu masih ditemukannnya anggota 
karang taruna yang egois.   
 
3) Kendala mengutamakan budaya bermusyawarah dalam mengambil keputusan 
bersama.  
Salah satu kendala sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada 
Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, 
Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali terkait tidak mengutamakan budaya 
bermusyawarah dalam mengambil keputusan bersama yaitu pengaruh dari teman 
yang tidak mau ikut bermusyawarah. 
4) Kendala bermusyawarah sampai mencapai kata mufakat diliputi dengan 
semangat kekeluargaan.  
Satu kendala sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi Pada Organisasi 
Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, 
Nogosari Kabupaten Boyolali terkait bermusyawarah sampai mencapai kata 
mufakat diliputi dengan semangat kekeluargaan yaitu adanya faktor dari 
keluarga yang tidak pernah menanamkan pentingnya musyawarah mufakat 
kepada anak. 
4.3 Solusi Untuk Mengatasi Kendala Dalam Sosialisasi Sila Ke Empat Melalui Simulasi 
Pada Organisasi Karang Taruna Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, 
Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali 
1) Solusi dari kendala mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.  
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2) Solusi kendala mengatasi memaksakan kehendak kepada orang lain.  
Salah satu solusi yang diambil untuk mengatasi kendala sikap 
memaksakan kehendak kepada orang lain yaitu memberikan pemahaman sejak 
dini kepada anak khususnya kepada  anggota Karang Taruna Gandu Putra Di 
Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali agar 
selalu tidak suka memaksakan pendapat mereka kepada orang lain.  
3) Solusi mengatasi kendala tidak mengutamakan budaya bermusyawarah dalam 
mengambil keputusan bersama.  
Salah satu solusi yang diambil untuk mengatasi kendala tidak 
mengutamakan budaya bermusyawarah dalam mengambil keputusan bersama 
yaitu memilah dan memilih teman khususnya. Ketika seseorang bergaul dengan 
teman yang berakhlak baik maka niscaya ia akan menjadi sosok yang berkahlak 
baik.  
4) Solusi mengatasi kendala tidak bermusyawarah sampai mencapai kata mufakat 
diliputi dengan semangat kekeluargaan.  
Salah satu solusi kendala tidak bermusyawarah sampai mencapai kata 
mufakat diliputi dengan semangat kekeluargaan yaitu memberikan pemahaman 
sejak dini kepada anak khususnya kepada  anggota Karang Taruna Gandu Putra 
Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten Boyolali.  
Salah satu solusi yang diambil untuk mengatasi kendala tidak 
mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat yaitu memberikan 
pemahaman sejak dini kepada anak khususnya kepada  anggota Karang Taruna 
Gandu Putra Di Dukuh Kemiri RT. 01/ RW 02, Keyongan, Nogosari Kabupaten 
Boyolali agar selalu mentaati peraturan dan tidak boleh bersikap egois. 
1) Solusi dari kendala mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.  
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